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Abstrak
 

Pada satu sisi orang Indonesia menganggap dirinya sebagai bangsa yang religius. Namun pada sisi yang

Iain, pada tataran praksis, ada indikasi terjadinya degradasi moral dan juga meningkatnya sekularisme.

Tindakan yang dapat dikategorikan non-religius atau indikasi rendahnya religiositas ini, ternyata tidak hanya

terjadi di kalangan orang tua, tetapi juga di kalangan anak-anak/remaja. Keadaan ini menarik dan penting

untuk diperhatikan mengingat remaja adalah generasi penerus bangsa. Di samping itu menurut Erik H.

Erickson pada fase remaja seorang individu menghadapi krisis identitas, suatu fase perkembangan yang

sangat penting, yang akan mempengaruhi fase-fase perkembangan selanjutnya. Pertanyaan yang muncul dan

menjadi permasalahan penelitian adalah seberapa besar pengaruh agen-agen sosialisasi agama (yaitu:

keluarga, gereja, sekolah dan teman sebaya) dalam membentuk religiositas remaja (usia 13-17 tahun) yang

selama ini dilakukan?

 

Penelitian ini bertujuan, pertama, ingin mengetahui pengaruh sosialisasi agama dalam keluarga, gereja,

sekolah dan teman sebaya terhadap religiositas remaja. Kedua, ingin mengetahui perbedaan pengaruh

sosialisasi agama dalam keluarga, gereja, sekolah dan teman sebaya terhadap religiositas remaja dari sisi

denominasi gereja, jenis kelamin dan jenis sekolah.

 

Variabel dependen yang diangkat dalam penelitian ini adalah religiositas remaja. Religiositas (religiosity

atau religious commitment atau religious involvement atau religiousness) yang dimaksudkan di sini adalah

kepercayaan dan tingkah laku individu dalam kaitannya dengan hal yang bersifat supernatural dan/atau nilai-

nilai yang dijunjung tinggi. Pengukuran religiositas dalam penelitian ini menggunakan pendekatan

kuantitatif dengan mengadopsi indikator-indikator yang dikembangkan oleh Joseph E. Faulkner dan Gordon

F. DeJong, yang bersumber dari dimensi-dimensi religiositas yang dikembangkan oleh Charles Y. Glock

dan Roodney Stark. Dalam penelitian ini diangkat empat dimensi religiositas yaitu: keyakinan

(ideological/belief), praktek religius (ritualistic), pengalaman (experimental) dan pengetahuan (intellectual).

<hr>

Indonesians view themselves as religious people. However, in reality, lndonesians are experiencing a period

of moral degradation and increased secularism. These phenomena not only occur among adults, but also

among teenagers, the future generation. As Erik H. Erickson suggests, during adolescence, an individual is

undergoing identity crisis, a critical phase which will influence on later development. In such an

impressionable state, teenagers are influenced by their families, churches, schools and peers groups. The

questions, then, is how these groups shape teen religiosity (age 13 to 17).

 

This research has two goals. First, it investigates the influences of religious socialization in the family,
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church, school and peers groups in shaping teen religiosity. Secondly, it explores different kinds of influence

of religious socialization in the family, church, school and peers groups in shaping teen religiosity with

respect to church denomination, gender and school types.

 

The dependent variable in this research is teen religiosity. Religiosity (or religious commitment) in this

research is understood as individual belief or behavior connected to moral and godly matters. The

quantitative indicators adopted to measure religiosity was developed by Joseph E. Faulkner and Gordon F.

DeJong as found in the religiosity dimensions cultivated by Charles Y. Glock and Roodney Stark. The four

dimensions of religiosity are belief (ideological), religious practices (ritualistic), experience (experimental)

and knowledge (intellectual).


